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Abstract: The theology of poverty stems from the belief that God is on the side of the poor and
oppressed, and demands that His people bring justice to the world. This study shows that it is
not enough for the church to simply preach the gospel verbally, it is also called to live out God's
love through concrete actions that address social injustice. Reality shows that poverty is not
merely an economic problem, but is related to social, cultural, and systemic structures that are
imbalanced. The purpose of this study is to analyse the biblical perspective on the theology of
poverty and to examine its implementation in church ministry as a prophetic and transformative
effort in responding to social injustice. Using a descriptive qualitative method with a literature
study approach, it is concluded that the biblical basis of the theology of poverty shows God's
concern for the poor, oppressed, and marginalised. In the context of church ministry, the
dimension of the theology of poverty requires the church to not only play a spiritual role but
also to face the challenges of social injustice with a prophetic attitude. Therefore, contextual
and transformative implementation strategies are needed so that the church can bring God's
love, justice, and solidarity into the lives of the community.
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Abstrak: Teologi kemiskinan berangkat dari keyakinan bahwa Allah berpihak pada orang
miskin dan tertindas, serta menuntut umat-Nya untuk menghadirkan keadilan di tengah dunia.
Penelitian ini, gereja tidak cukup hanya memberitakan Injil secara verbal, tetapi juga dipanggil
untuk menghidupi kasih Allah melalui tindakan nyata yang menyentuh persoalan ketidakadilan
sosial. Raslitas menunjukkan bahwa kemiskinan bukan sekedar masalah ekonomi, melainkan
terkait dengan struktur sosial, budaya, dan sistem yang timpang. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis perspektif biblis tentang teologi kemiskinan serta mengkaji
implementasinya dalam pelayanan gereja sebagai upaya profetis dan transformatif dalam
menanggapi ketidakadilan sosial. Menggunakan metode kualitatif deskritif dengan pendekatan
studi literature, maka disimpulkan bahwa landasan biblis teologi kemiskinan menunjukkan
kepedulian Allah yang berpihak kepada orang miskin, tertindas, dan terpinggirkan. Dalam
kerangka pelayanan gereja, dimensi teologi kemiskinan menuntut gereja untuk tidak hanya
berperan secara spiritual, tetapi juga menghadapi tantangan ketidakadilan sosial dengan sikap
profetis. Oleh karena itu, diperlukan strategi implementasi yang kontekstual dan transformatif,
sehingga gereja mampu menghadirkan kasih, keadilan, dan solidaritas Allah dalam kehidupan
masyarakat.

Kata Kunci: Teologi kemiskinan, Gereja, ketidakadilan Sosial, Pelayanan
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PENDAHULUAN

Fenomena orang dalam atau “Ordal” di masyarakat indonsesia sering dikaitkan dengan
adanya privilese, akses istimewa, dan perlakukan khusus yang tidak semua orang miliki.
Namun, dalam situasi tertentu, istilah mendapatkan akses terhadap sumber daya publik, seperti
pendidikan, pekerjaan, tempat tinggal, layanan kesehatan, dan dukungan sosial. Hambatan
tersebut diperparah oleh stigma dan stereotip yang diwariskan dari generasi ke generasi,
sehingga menyebabkan rendahnya partisipasi sosial serta terbatasnya peluang untuk
meningkatkan kualitas hidup. Fenomena yang serupa juga terciptanya pembangunan yang adil
dan inklusif (Mesakh, 2025). Dalam latar belakang masalahnya, kemiskinan tidak sekadar
dilihat sebagai kekurangan materi, melainkan sebagai realitas multidimensi yang mencakup
aspek material, spiritual, moral, bahkan struktural (Rahmawati 2025). Perjanjian Lama
menyingkapkan bahwa Allah memerintahkan umat Israel untuk memperhatikan orang miskin,
janda, anak yatim, dan orang asing, yang sering kali menjadi kelompok paling rentan (Ul 15:7-
11; Im. 19:9-10) (Franky, 2022). Ketentuan seperti tahun sabat dan tahun Yobel, yang mengatur
tentang pembebasan hutang dan pengembalian tanah, menekankan bahwa Allah menolak sistem
yang melanggengkan penindasan dan menghendaki keadilan sosial. Dalam Perjanjian Baru,
Yesus Kristus meneguhkan panggilan tersebut melalui pewartaan-Nya. la menyatakan misi-Nya
secara eksplisit dalam Lukas 4:18 sebagai kabar baik bagi orang miskin, pembebasan bagi yang
tertindas, dan pemulihan bagi yang terbelenggu (P Petrus Dori et al., 2024). Dengan demikian,
dari latar belakang biblis ini, kita memahami bahwa kemiskinan bukan hanya fenomena sosial,
melainkan sebuah masalah teologis yang terkait erat dengan dosa pribadi maupun dosa
struktural. Gereja sebagai tubuh Kristus, dipanggil bukan hanya untuk memberitakan Injil secara
verbal, tetapi juga menghadirkan Kerajaan Allah melalui praktik keadilan, pembelaan, dan
solidaritas nyata terhadap kaum miskin dan tertindas (Ekaristi, 2024). Kemiskinan adalah
persoalan teologis sekaligus social, sehingga gereja dipanggil bukan hanya memberitakan injil,
tetapi juga mewujudkan keadilan dan pembebasan bagi kaum miskin.

Dari sisi teori dan dasar teologis, teologi kemiskinan dapat dipahami sebagai refleksi
iman yang menempatkan orang miskin dalam pusat perhatian Allah. Teologi ini didasarkan pada
pengakuan bahwa Allah adalah pembela orang miskin (Mzm. 82:3-4), dan bahwa Yesus sendiri
menjadikan orang miskin sebagai prioritas dalam pelayanan-Nya (Liku, 2024). Teologi
kemiskinan tidak berarti memuliakan kemiskinan, melainkan menekankan keadilan Allah yang
berpihak pada mereka yang dipinggirkan. Pemahaman ini penting untuk meluruskan fenomena
yang sering terjadi, di mana kemiskinan dipandang hanya sebagai akibat dari kemalasan atau
kegagalan pribadi (Collins, 2021). Alkitab justru menyingkapkan bahwa kemiskinan dapat
muncul dari berbagai sebab: bencana alam, penindasan politik, ketidakadilan struktural, dan
dosa yang merusak relasi manusia dengan Allah maupun dengan sesama. Konsep ini memiliki
implikasi praktis: gereja dipanggil untuk memahami kemiskinan secara holistik, sehingga
pelayanan tidak hanya bersifat karitatif (memberi bantuan sesaat), tetapi juga transformatif,
yakni mengubah struktur sosial yang tidak adil. Gereja tidak dapat menutup mata terhadap
sistem ekonomi, politik, dan budaya yang menghasilkan ketidakadilan (Dwinatalia, 2025).
Dalam kerangka ini, pelayanan gereja seharusnya menjadi wadah pemberdayaan masyarakat,
mengajarkan kemandirian, menumbuhkan solidaritas, serta menjadi suara profetis yang berani
menegur penguasa atau sistem yang menindas. Implementasi teologi kemiskinan dalam gereja
berarti menghidupi iman dengan tindakan konkret, di mana kasih Allah diwujudkan dalam
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perjuangan melawan kemiskinan dan ketidakadilan sosial (Bela, 2024). Kemiskinan bukan
hanya soal kurangnya materi, tetapi masalah yang menyangkut keadilan dan kemanusiaan.
Karena itu, gereja dipanggil untuk hadir membawa pertolongan yang nyata sekaligus
memperjuangkan perubahan agar orang miskin tidak terus hidup dalam ketidakadilan.
Fenomena yang kita saksikan pada masa kini memperlihatkan bahwa ketidakadilan sosial masih
menjadi luka mendalam dalam kehidupan bangsa-bangsa, termasuk di Indonesia.

Data sosial menunjukkan adanya kesenjangan yang tajam antara si kaya dan si miskin,
di mana sebagian kecil masyarakat menikmati kekayaan melimpah, sementara sebagian besar
berjuang untuk memenuhi kebutuhan dasar (Falah, 2025). Realitas ini memperlihatkan bentuk
nyata dari kemiskinan struktural yang ditegaskan Alkitab, orang miskin sering kali tidak miskin
karena pilihan, tetapi karena sistem yang menindas. Fenomena korupsi, monopoli ekonomi,
eksploitasi buruh, perampasan tanah, dan diskriminasi membuat jurang kemiskinan semakin
melebar. Dalam konteks seperti ini, panggilan gereja untuk mengimplementasikan teologi
kemiskinan menjadi sangat relevan (Falah, 2025). Gereja tidak cukup hanya menjadi institusi
rohani yang menekankan ibadah ritual, melainkan harus tampil sebagai agen transformasi sosial
yang berpihak pada orang miskin. Gereja dipanggil untuk menjadi saksi keadilan Allah dengan
cara memberdayakan masyarakat melalui pendidikan, pelatihan kerja, pertanian berkelanjutan,
pelayanan kesehatan, hingga advokasi terhadap kebijakan publik yang lebih adil (Dwinatalia et
al., 2025). Gereja juga harus berani bersuara profetis menentang ketidakadilan yang merampas
martabat manusia, sebagaimana para nabi di Perjanjian Lama yang mengecam keras para
pemimpin bangsa Israel karena menindas orang miskin (Ams 5:11-12; Yes 10:1-2). Dengan
demikian, implementasi teologi kemiskinan dalam pelayanan gereja bukanlah pilihan tambahan,
tetapi merupakan bagian hakiki dari misi Allah (missio Dei) yang dikerjakan melalui umat-Nya
di dunia (Mawikere, 2022). Ketidakadilan yang melahirkan kemiskinan bukan sekadar masalah
social, melainkan tantangan iman, sehingga gereja dipanggil untuk hadir sebagai saksi kasih dan
keadilan Allah melalui tindakan nyatan yang membela dan memberdayakan orang miskin.

Salah satu kajian sebelumnya adalah penelitian oleh Seprianus and Rezeki Putra Gulo,
“Teologi dan Keadilan Sosial: Peran dalam Merespons Ketimpangan Global” yang menekankan
bahwa Gereja memiliki panggilan untuk menjalankan peran profetisnya dengan membela
keadilan bagi mereka yang tertindas serta memperjuangkan terciptanya tatanan social yang lebih
adil. Pemikiran teologi dari tokoh seperti Gustavo melalui teologi pembebasan menekankan
keterlibatan aktigf Gereja dalam melawan ketidakadilan yang bersifat structural. Hal yang sama
juga ditegaskan oleh Reinhold Nikebuhr dan John Stott, yang menyoroti tanggung jawab moral
Gereja untuk berperan dalam perubahan social melalui tindakan nyata dan advokasi terhadap
kebijakan yang berkeadilan (Padakari & Gulo, 2025). Kajian lain juga dilakukan oleh Jacob
Mesakh “Fenomena “Orang Dalam” dalam perspektif pendidikan agama Kristen: Analisis Kritis
Dimensi Sosial dan Kemanusiaan.” Yang mengatakan bahwa tokoh Ordal dalam Alkitab sering
digambarkan sebagai symbol dari kelompok yang lemah, tertindas, atau mengalami
ketidakadilan sosial. Hal ini tampak dalam kisah para nabi yang membela kaum yang tertindas,
serta dalam ajaran Yesus yang menegur praktik keberpihakan yang tidak adil (Mesakh, 2025).
Dari berbagai kajian dapat dipahami bahwa gereja dipanggil untuk tidak hanya berfokus pada
aspek spiritual, tetapi juga mengambil peran aktif dalam memperjuangkan keadilan sosial,
membela kaum tertindas, dan menghadirkan perubahan nyata bagi masyarakat.

Berdasarkan kajian dan latar belakang permasalahan serta fenomena dan penelitian
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terdahulu masih ada celah yaitu upaya menghadirkan pendekatan teologis yang berakar kuat
pada Alkitab dalam memahami realitas kemiskinan, bukan sekadar sebagai fenomena ekonomi,
melainkan sebagai isu spiritual, etis, dan sosial. Kajian ini menekankan bahwa kemiskinan
dalam perspektif biblis selalu terkait erat dengan panggilan umat Allah untuk menghadirkan
keadilan, solidaritas, dan kasih dalam kehidupan bersama. Kebaruan penelitian ini muncul
ketika teologi kemiskinan tidak hanya dianalisis pada tataran doktrinal, tetapi juga
diimplementasikan secara praktis dalam pelayanan gereja untuk menanggapi ketidakadilan
sosial yang nyata di masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini mengisi celah dengan
menghubungkan refleksi teologi biblis dengan praksis gerejawi, sehingga menghadirkan model
pelayanan yang lebih kontekstual, profetis, dan transformatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan studi pustaka.
Pendekatan ini digunakan untuk menyajikan dan menganalisis informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, dan artikel, yang sesuai dengan judul
vang diteliti (Fadli, 2021). Metode ini dipahami sebagai pendekatan yang menggambarkan
objek penelitian secara deskriptif dengan menggunakan kata yang bersifat induktif. Penelitian
ini dimulai dengan menarasikan landasan biblis teologi kemiskinan, selanjutnya penulis
mendeskripsikan dimensi teologi kemiskinan dalam pelayanan gereja. Lalu peneliti mencoba
mengaktualisasikan ketidakadilan sosial dan tantangan pelayanan gereja. Pada akhirnya gereja
harus membangun strategi dan mengimplementasikan teologi kemiskinan dalam pelayanan
gereja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Landasan Biblis Teologi Kemiskinan

Gustavo Gutierrez, tokoh utama sekaligus pelopor teologi pembebasan di Amerika
Latin, memberikan penjelasan teologis mengenai makna ganda dari istilah “kemiskinan”
(1988:163). Ia menjelaskan bahwa dalam Alkitab, sikap kerendahan hati dan ketergantungan
kepada Tuhan tidak selalu berkaitan dengan keadaan miskin secara materi (Conradie, 2023).
Dalam Perjanjian Lama, kemiskinan dipahami tidak hanya sebagai kekurangan harta benda,
tetapi juga kondisi keterpinggiran sosial. Orang miskin seringkali adalah mereka yang tidak
memiliki tanah, hidup dari belas kasihan, atau tertindas oleh orang-orang kaya yang berkuasa.
Misalnya, dalam kitab Ulangan dan Imamat, Allah memerintahkan bangsa Israel untuk
memperhatikan orang miskin, janda, dan yatim piatu, serta tidak menindas mereka (T. D.
Sukamto, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa kemiskinan dipandang sebagai realitas yang
membutuhkan keadilan sosial dan kepedulian komunitas. Sementara itu, Perjanjian Baru
menekankan dimensi yang lebih luas. Yesus dalam pengajarannya kerap menyinggung orang
miskin sebagai penerima kabar baik (Salinding, 2024). Dalam Khotbah di Bukit, Ia berkata,
“Berbahagialah orang yang miskin di hadapan Allah, karena merekalah yang empunya Kerajaan
Sorga” (Mat 5:3). Hal ini memperlihatkan bahwa kemiskinan bukan hanya persoalan materi,
tetapi juga sikap hati yang rendah dan bergantung penuh kepada Allah. Dengan demikian,
Perjanjian Lama menekankan aspek sosial-ekonomi, sedangkan Perjanjian Baru memperluas
pemahaman itu ke arah spiritual (Liku, 2024). Menurut Gustavo Gutierrez, kemiskinan memiliki
makna ganda: sosial dan spiritual. Dalam Perjanjian Lama, kemiskinan berkaitan dengan
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ketidakadilan dan keterpinggiran sosial, sedangkan dalam Perjanjian Baru, kemiskinan
mencerminkan kerendahan hati dan ketergantungan penuh kepada Allah.

Alkitab menyingkapkan bahwa kemiskinan dapat muncul dari berbagai faktor. Pertama,
kemiskinan material, yang disebabkan oleh bencana, peperangan, ketidakadilan ekonomi, atau
kelalaian manusia (Salsabila, 2023). Kedua, kemiskinan spiritual, yakni kondisi ketika
seseorang tidak memiliki hubungan yang benar dengan Allah. Ini tercermin dalam kehidupan
yang kosong, penuh ketakutan, dan jauh dari kasih karunia. Ketiga, kemiskinan struktural, yaitu
kemiskinan yang dihasilkan oleh sistem sosial, politik, atau budaya yang menindas kelompok
tertentu. Dampak dari kemiskinanpun sangat luas (GARA, 2024). Kemiskinan material
membawa penderitaan fisik dan keterbatasan akses hidup layak. Kemiskinan spiritual
menyebabkan manusia kehilangan arah hidup dan makna sejati. Sedangkan kemiskinan
struktural melanggengkan ketidakadilan dan memperdalam jurang antara yang kaya dan miskin
(Peribadi et al., 2025). Kemiskinan, baik material, spiritual, maupun structural, menunjukkan
bahwa masalah ini tidak hanya menyangkut kebutuhan jasmani, tetapi juga menyentuh aspek
rohani dan keadilan sosial, sehingga membutuhkan perhatian dan tindakan yang menyentuh.

Salah satu pesan konsisten dalam Alkitab adalah bahwa Allah berpihak kepada orang
miskin dan tertindas (Mbukut, 2023). Dalam Mazmur 82:3-4, pemazmur menegaskan, “Berilah
keadilan kepada orang lemah dan anak yatim, belalah hak orang sengsara dan orang miskin!
Luputkanlah orang lemah dan orang miskin, lepaskanlah mereka dari tangan orang fasik!” Ayat
ini menegaskan bahwa Allah menuntut umat-Nya untuk menjadi perpanjangan tangan dalam
membela dan melindungi kaum lemah. Lebih lanjut, Lukas 4:18 memperlihatkan misi Yesus
yang meneguhkan keberpihakan Allah kepada orang miskin: “Roh Tuhan ada pada-Ku, oleh
sebab Ia telah mengurapi Aku, untuk menyampaikan kabar baik kepada orang-orang
miskin.”(Tuber, 2020) Yesus sendiri datang membawa pembebasan, bukan hanya secara rohani,
tetapi juga sosial. Ia ingin agar orang miskin merasakan kasih, keadilan, dan pemulihan yang
datang dari Allah (Sitorus Dasvan Abdi Natanael dan Sitanggang, n.d.). Alkitab menegaskan
bahwa Allah berpihak kepada orang miskin dan tertindas, sehingga umat-Nya dipanggil untuk
mewujudkan kasih dan keadilan Allah melalui pembelaan, perlindungan, dan tindakan nyata
bagi mereka.

Dimensi Teologi Kemiskinan dalam Pelayanan Gereja

Kemiskinan merupakan salah satu realitas yang terus hadir di tengah masyarakat dan
menjadi tantangan besar bagi kehidupan manusia (Rafa Fauziyah Rohyadi 2024). Alkitab
menyingkapkan bahwa Allah memiliki perhatian khusus terhadap orang miskin, tertindas, dan
terpinggirkan. Oleh sebab itu, gereja sebagai tubuh Kristus dipanggil untuk menghadirkan kasih,
keadilan, dan pemulihan melalui pelayanan yang menyentuh seluruh aspek kehidupan manusia
(Siswanto, 2024). Seperti pelayanan yang lakukan oleh Gereja Masehi Injili di Timor hasil
penelitian Arly E.M. de Haan yang mengatakan bahwa untuk mendukung seluruh rangkaian
pelayanan gereja terhadap umat maka ditetapkanlah panca pelayanan gereja (koinonia, marturia,
diakonia, liturgia dan oikonomia). Panca pelayanan ini dimaksudkan agar pelayanan gereja tepat
sasaran karena mengingat di GMIT sendiri ada banyak sekali persoalan kemanusiaan yang harus
segera diselesaikan seperti masalah kemiskinan, pendidikan, kesehatan, perdagangan orang dan
banyak isu kemanusiaan lain yang melilit kehidupan jemaat GMIT (Taneo, 2025). Kemiskinan
menurut gereja untuk hadir membawa kasih dan keadilan Allah. Melalui panca pelayanan gereja
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(koinonia, marturia, diakonia, liturgia, dan oikonomia), seperti yang diterapkan di GMIT, gereja
dapat menjawab berbagai persoalan kemanusiaan secara nyata dan menyeluruh.

Dimensi teologi kemiskinan dalam pelayanan gereja dapat dipahami melalui tiga hal
utama, yakni: teologi kemiskinan sebagai bagian dari misi holistik gereja, integrasi penginjilan
dan diakonia, serta tanggung jawab gereja untuk membawa keadilan sosial sebagai wakil
Kerajaan Allah (Salinding, 2024). Kemiskinan menjadi panggilan iman bagi gereja untuk
melayani secara holistic, di mana pemberitaan Injil berjalan seiring dengan tindakan nyata
dalam mewujudkan kasih, keadilan, dan pemulihan bagi semua orang.

Pertama, teologi kemiskinan merupakan bagian dari misi holistik gereja. Misi holistik
berarti misi yang menyentuh seluruh keberadaan manusia, baik rohani maupun jasmani
(Tendean, 2024). Yesus dalam Lukas 4:18 menegaskan bahwa Roh Tuhan mengurapi-Nya
untuk menyampaikan kabar baik kepada orang miskin, membebaskan orang tertawan,
memberikan penglihatan bagi yang buta, serta membebaskan orang yang tertindas (Jehadut.,
2022). Hal ini memperlihatkan bahwa pelayanan Kristus tidak hanya sebatas pemberitaan Injil,
melainkan juga menyentuh kebutuhan sosial dan fisik manusia (Purba, 2025). Gereja dipanggil
untuk mengikuti teladan Kristus dengan melaksanakan misi yang menyeluruh (Bona Pangihutan
& Munthe, 2024). Teologi kemiskinan menegaskan bahwa misi gereja harus bersifat holistic,
mengikuti teladan Kristus yang tidak hanya memberitakan Injil, tetapi juga menjawab
kebutuhan sosial dan fisik manusia.

Kedua, pelayanan kepada orang miskin harus diwujudkan melalui integrasi penginjilan
dan diakonia (Puasa, 2025). Selama ini, ada kecenderungan sebagian gereja hanya menekankan
penginjilan, sementara aspek sosial sering diabaikan (Harianto, 2025). Sebaliknya, ada juga
yang lebih menekankan diakonia, namun kehilangan fokus pada Injil itu sendiri. Padahal,
keduanya tidak boleh dipisahkan. Injil yang diberitakan tanpa disertai tindakan kasih akan
kehilangan kekuatan kesaksiannya. Sebaliknya, tindakan kasih yang tidak dilandasi Injil akan
kehilangan arah rohaninya (Tong, 2021). Yakobus 2:16 menegaskan bahwa iman tanpa
perbuatan adalah mati. Itu berarti, iman yang sejati harus diwujudkan dalam tindakan nyata,
termasuk kepedulian terhadap orang miskin. Gereja dipanggil untuk memberitakan Kristus
sekaligus menghadirkan kasih-Nya melalui pelayanan sosial,(Arifianto, 2016) pendidikan,
kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi (Sitorus & Sitanggang, 2025). Pelayanan kepada orang
miskin harus mengintegrasikan penginjilan dan diakonia, sehingga kesaksian gereja menjadi
utuh memberitakan Kristus sekaligus mewujudkan kasih-Nya melalui tindakan nyata.

Ketiga, gereja memiliki tanggung jawab sebagai wakil Kerajaan Allah untuk membawa
keadilan sosial. Doa Bapa Kami mengajarkan, “Datanglah Kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu
di bumi seperti di sorga” (Mat. 6:10) (Pattiasina et al., 2021). Kehendak Allah mencakup
keadilan, damai sejahtera, dan kepedulian terhadap mereka yang lemah (Siregar, 2025). Karena
itu, gereja tidak hanya terpanggil untuk memberi bantuan sesaat, tetapi juga untuk
memperjuangkan perubahan struktur yang menindas. Mazmur 82:3-4 menegaskan bahwa Allah
menuntut umat-Nya membela hak orang lemah dan miskin. Dalam konteks ini, gereja harus
berani bersuara profetis menentang ketidakadilan, sekaligus menghadirkan solusi nyata melalui
pelayanan yang memberdayakan (Padakari & Gulo, 2025). Gereja dipanggil untuk menjadi
tanda Kerajaan Allah, di mana kasih dan keadilan dapat dialami oleh semua orang (Wasari,
2022). Dengan demikian, dimensi teologi kemiskinan menegaskan bahwa gereja dipanggil
untuk melaksanakan misi yang menyeluruh, (Budiyana & Arifianto, 2021) mengintegrasikan
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penginjilan dan diakonia, serta membawa keadilan sosial sebagai wakil Kerajaan Allah
(Hasibuan, 2024). Sebagai wakil kerajaan Allah, gereja dipanggil tidak hanya menolong secara
sesaat, tetapi juga memperjuangkan keadilan social melalui suara profesi dan tidakan nyata yang
memberdayakan, sehingga kasih dan keadilan Allah dapat diraskan semua orang.

Ketidakadilan Sosial dan Tantangan Pelayanan Gereja

Ketidakadilan sosial adalah salah satu penyebab utama yang membuat kemiskinan terus
berlangsung dari generasi ke generasi. Bentuk ketidakadilan ini dapat terlihat dalam berbagai
bidang kehidupan, terutama ekonomi, politik, dan pendidikan (Sulistyowati, 2024). Dalam
bidang ekonomi, ketidakadilan tampak dari kesenjangan yang lebar antara kelompok kaya dan
miskin. Sebagian kecil masyarakat menguasai sumber daya dan kekayaan, sementara sebagian
besar hanya memiliki akses terbatas terhadap pekerjaan layak dan upah yang adil (Merdiani &
Ruslina, 2025). Fenomena ini menciptakan situasi di mana orang miskin semakin sulit keluar
dari lingkaran kemiskinan. Dalam bidang politik, ketidakadilan muncul melalui kebijakan yang
sering lebih berpihak pada kepentingan kelompok elit (Merdiani & Ruslina, 2025). Suara orang
miskin jarang diperhitungkan, sehingga kebutuhan mereka terabaikan dalam proses
pengambilan keputusan. Sementara itu, dalam bidang pendidikan, ketidakadilan terlihat dari
perbedaan akses terhadap pendidikan berkualitas (M. Raihan Noer, M. Deni Damara, Rachel
Meylani Situmorang, 2025). Ketidakadilan social yang terjadi dalam bidang ekonomi, dan
Pendidikan menunjukkan bahwa kemiskinan bukan hanya masalah induvidu, tetapi persoalan
sistemik yang menuntut perubahan nyata demi terciptanya kehidupan yang lebih adil.

Selain faktor struktural, budaya dan sistem dalam masyarakat juga turut melanggengkan
kemiskinan. Dibeberapa tempat, masih ada pola pikir yang menganggap kemiskinan sebagai
takdir yang tidak dapat diubah, sehingga mematikan motivasi untuk berusaha (Nagga, 2023).
Ada juga budaya ketergantungan, di mana kelompok miskin terbiasa menunggu bantuan dari
pihak luar tanpa diberdayakan untuk mandiri. Lebih jauh, sistem sosial, hukum, dan ekonomi
yang timpang semakin memperkuat kondisi tersebut (Haliim & Hakim, 2024). Misalnya,
birokrasi yang berbelit membuat orang miskin sulit mendapatkan hak mereka, seperti bantuan
sosial, pelayanan kesehatan, atau pendidikan murah (Haliim & Hakim, 2024). Faktor budaya,
pola pikir dan sistem yang timpang ikut melanggengkan kemiskinan, sehingga upaya
penanggulanganya perlu menyentuh bukan hanya aspek bantuan materi, tetapi juga
pemberdayaan, perubahan mentalitas, serta pembenahan struktur social agar tercipta keadilan
bagi semua.

Dalam menghadapi realitas tersebut, gereja memiliki panggilan untuk hadir dan
melayani, namun sayangnya respon gereja sering kali masih terbatas atau biasa (Suoth, 2024).
Banyak gereja hanya melakukan pelayanan karitatif, seperti memberikan bantuan sembako atau
uang, yang memang membantu sesaat tetapi tidak menyentuh akar persoalan (Sinaga & Th,
2024). Ada juga kecenderungan gereja lebih memusatkan pelayanan pada jemaat internal,
khususnya mereka yang sudah mapan, sementara kaum miskin di sekitar gereja sering
terabaikan. Bahkan tidak jarang, ada sikap bias di mana kemiskinan dianggap sebagai akibat
dari kemalasan, sehingga orang miskin dipandang sebelah mata (Stenly, 2025). Respon gereja
terhadap kemiskinan sering kali masih terbatas dan kurang menyentuh akar persoalan, sehingga
diperlukan perubahah pola pelayanan dari sekadar bantuan sesaat menuju upaya yang lebih
holistik dan berpihak pada kaum miskin.
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Strategi Implementasi Teologi Kemiskinan dalam Pelayanan Gereja

Gereja sebagai tubuh Kristus dipanggil bukan hanya untuk memberitakan Injil secara
verbal, tetapi juga menghadirkan kasih Allah dalam tindakan nyata yang menyentuh kehidupan
manusia secara menyeluruh. Salah satu wujud panggilan ini adalah dengan mengembangkan
pelayanan yang peka terhadap persoalan kemiskinan dan ketidakadilan sosial (Nendissa, 2025).
Adapun program yang dilakukan oleh gereja GKI TP Banjar Ausoy dalam konteks teologi
kewirausahaan Kristen (Sengkey, 2016). Dalam konteks ini, kewirausahaan gereja tidak semata-
mata berfokus pada pencapaian keuntungan finansial, tetapi juga pada upaya menghadirkan
dampak positif bagi masyarakat. Melalui berbagai program seperti bantuan sosial, pelatihan
keterampilan, dan pengembangan ekonomi lokal, terlihat bahwa praktik bisnis yang
berlandaskan nilai-nilai Kristen dapat menjadi cara yang efektif untuk mewujudkan keadilan
sosial dan meningkatkan kesejahteraan bersama (Pakpahan, 2021). Hasil observasi terhadap
praktik bisnis Kristen menunjukkan bahwa kontribusi mereka dalam perubahan sosial tidak
hanya terbatas pada penyediaan lapangan kerja atau peningkatan ekonomi lokal. Dari
wawancara dengan para pelaku usaha Kristen dan tokoh masyarakat, diketahui bahwa mereka
juga terlihat aktif dalam berbagai kegiatan pendidikan, pelatihan keterampilan, serta program
pemberdayaan masyarakat. Upaya tersebut meliputi pemberian akses pendidikan bagi anak-
anak dari keluarga kurang mampu, pelatihan bagi pengangguran, serta dukungan bagi kelompok
rentan seperti anak yatim piatu dan penyandang disabilitas (Hananti, 2021). Gereja terpanggil
menghadirkan kasih Allah lewat tindakan nyata. Dalam teologi kewirausahaan Kristen, seperti
di GKI TP Banjar Ausoy, kewirausahaan menjadi sarana untuk mewujudkan keadilan dan
kesejahteraan melalui program sosial, pelatihan, dan pemberdayaan masyarakat.

Teologi kemiskinan tidak berhenti pada wacana teologis, tetapi harus diwujudkan dalam

strategi pelayanan yang transformatif (A. Sukamto, 2025). Tiga strategi utama yang dapat
menjadi acuan adalah: pelayanan berbasis pemberdayaan dan advokasi sosial, kolaborasi lintas
sektor, serta pendekatan kontekstual dalam mengaplikasikan ajaran Alkitab. Pertama, gereja
perlu mengembangkan model pelayanan berbasis pemberdayaan dan advokasi sosial. Pelayanan
karitatif, seperti pemberian sembako atau bantuan sesaat, memang penting, tetapi tidak cukup
untuk memutus rantai kemiskinan (Ja’far, 2025). Pelayanan gereja tidak boleh berhenti pada
bantuan sesaat, tetapi harus berkembang menjadi strategi yang transformative melalui
memperdayakan, advokasi social, dan pembelaan hak-hak orang miskin agar tercipta keadilan
yang nyata dalam kehidupan bersama.
Kedua, pengentasan kemiskinan membutuhkan kolaborasi lintas sektor. Gereja tidak dapat
berjalan sendiri, sebab kemiskinan adalah masalah kompleks yang menyangkut aspek ekonomi,
politik, pendidikan, dan budaya (Salinding, 2024). Oleh karena itu, gereja perlu bekerja sama
dengan pemerintah, lembaga pendidikan, organisasi masyarakat sipil, maupun sektor swasta.
Kolaborasi ini akan memperluas jangkauan pelayanan sekaligus memperkuat dampak yang
dihasilkan (Fonataba, 2025). Misalnya, gereja dapat bermitra dengan pemerintah dalam
program kesehatan masyarakat, atau bekerja sama dengan universitas dalam menyediakan
beasiswa pendidikan (Ramadhani, 2025). Pengentasan kemiskinan hanya dapat tercapai secara
efektif melalui kolaborasi lintas sector, di mana gereja bekerja sama dengan berbagai pihak
untuk menghadirkan solusi yang lebih luas, berkelanjutan, dan berdampak nyata bagi
masyarakat.
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Ketiga, pendekatan kontekstual sangat penting dalam mengaplikasikan ajaran Alkitab
untuk mengatasi ketidakadilan (Tonapa 2025). Kontekstual berarti gereja perlu memahami
situasi nyata di lingkungan tempat ia berada, sehingga pelayanan benar-benar menjawab
kebutuhan spesifik masyarakat (Nani, 2025). Di daerah pedesaan, gereja dapat menekankan
pada pengembangan pertanian berkelanjutan atau koperasi komunitas (Telaumbanua 2025).
Sementara di wilayah perkotaan, gereja dapat fokus pada pemberdayaan ekonomi kreatif,
penyediaan akses pendidikan, atau advokasi bagi buruh dan pekerja informal. Pendekatan
kontekstual ini memastikan bahwa firman Tuhan tidak hanya diberitakan, tetapi juga
diwujudkan dalam tindakan yang relevan dan menyentuh kehidupan masyarakat (Otta et al.,
2024). Sebagaimana Yesus hadir di tengah konteks masyarakat Yahudi abad pertama dengan
memahami kebutuhan mereka, gereja pun dipanggil untuk menghadirkan Injil dalam konteks
yang nyata dan membebaskan (Kobstan & Ariawan, 2025). Dengan demikian, strategi
implementasi teologi kemiskinan menegaskan bahwa pelayanan gereja harus bersifat
transformatif: memberdayakan, berjejaring, dan kontekstual (Telaumbanua & Ruata, 2025).
Pendekatan kontekstual menolong gereja menghadirkan Injil secara relevan, sehingga
pelayanan tidak hanya sebatas wacana, tetapi benar-benar menjawab kebutuhan nyata
masyarakat dan membawa perubahan yang membebaskan

KESIMPULAN

Teologi kemiskinan menegaskan bahwa kemiskinan bukan hanya persoalan ekonomi,
tetapi juga menyangkut dimensi spiritual, sosial, dan struktural. Alkitab secara konsisten
menunjukkan bahwa Allah berpihak pada orang miskin dan menuntut umat-Nya untuk membela
mereka yang tertindas. Karena itu, gereja dipanggil untuk tidak hanya memberitakan Injil
melalui kata-kata, tetapi juga menghadirkannya dalam tindakan nyata yang membebaskan dan
menyejahterakan. Dalam praktiknya, gereja harus mampu melampaui pelayanan yang bersifat
karitatif menuju pelayanan yang memberdayakan, advokatif, serta kontekstual. Gereja juga
tidak bisa berjalan sendiri, melainkan perlu bekerja sama dengan berbagai pihak agar dampak
pelayanan semakin luas. Dengan cara ini, gereja dapat berperan sebagai wakil Kerajaan Allah
yang menghadirkan keadilan sosial dan pengharapan bagi mereka yang hidup dalam
kemiskinan.
Akhirnya, teologi kemiskinan bukan hanya sebuah teori, melainkan panggilan iman yang harus
diwujudkan dalam pelayanan sehari-hari. Gereja yang sungguh setia adalah gereja yang berani
berdiri bersama orang miskin, melawan ketidakadilan, dan menjadi saluran kasih Allah bagi
dunia.
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